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KATA PENGANTAR
KEPALA KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU UTARA

Kami memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya buku
Cerita Anak Maluku Utara dalam Dua Bahasa (Bahasa Daerah-Bahasa Indonesia). Buku
yang ada di tangan pembaca ini merupakan hasil kegiatan Bimbingan Teknis Penulisan dan
Penerjemahan Cerita Anak Maluku Utara Tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Kantor
Bahasa Provinsi Maluku Utara. Bahan bacaan yang berkualitas dan berbahasa daerah masih
sangat minim untuk pembaca anak-anak sehingga kehadiran buku cerita anak ini dapat
menjembatani kesenjangan tersebut.

Cerita yang ada dalam buku ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal Maluku Utara dan
memiliki substansi STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Math). Proses
penerjemahan cerita dilakukan tanpa mengubah isi cerita. Buku ini diperuntukan bagi anak-
anak pembaca awal jenjang B-1 yang berusia 6 s.d. 8 tahun. Kami berharap buku ini dapat
menguatkan karakter generasi muda melalui budi pekerti, moral, dan nilai-nilai kearifan lokal
yang terkandung di dalamnya. Penutur muda adalah generasi pelanjut kebudayaan dan
merupakan tunas bahasa Ibu yang akan mewarisi bahasa daerah serta segala ilmu pengetahuan
dari generasi pendahulu. Besar harapan kami, kehadiran buku cerita ini diharapkan menjadi
sumber bacaan sekaligus pemantik agar generasi muda dapat terus belajar dan bangga
berbahasa daerah.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada penulis, penerjemah, ilustrator, dan
semua pihak yang telah memberikan kontribusi atas penerbitan buku Cerita Anak Maluku
Utara dalam Dua Bahasa (Bahasa Daerah-Bahasa Indonesia). Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi anak-anak generasi penerus bangsa dan menjadi media pelestarian

cerita anak Maluku Utara sekaligus sarana promosi budaya daerah Maluku Utara.

Tidore, Oktober 2024

Dr. Arie Andrasyah Isa, S.S., M.Hum.



Banga Tongole i hoku. Uku mariha i sema toma :

kasa-kasa bato. Nyefo fere pongoro tufa. 3
Banga ma jujaga i laba iri ika se ino.

: Doka Kuso mai i laba iri. o
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\Hutan Tongole kebakaran. Api menyala di mana-mana.
‘Asap mengepul di udara. Penghuni hutan berlarian ke

sana kemari. Termasuk Kuso si Kuskus.
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Hate igo toma Kuso na fala madite mai i
hoku. Masofo mai i hoku simoi.

Pohon kelapa di sekitar rumah Kuso terbakar.
Semua buahnya hangus. |



Kuso i supu toma fala. O laba sema golfino.
O sibiri nyawa toma oras banga i hoku.

Kuso keluar rumah. Ia berlari ketakutan.
Ia menghindari kebakaran sekuat tenaga.



Karena i yogo-yogo
Kuso ibabu i hohu cum mai i aku tagi sibiri diri.

Kuso terperosok karena tergesa-gesa.
Ia terus jalan menghindari kebakaran.




Walomoi-moi Kuso i mawoma oro homa.
O baso duka sababu kanang ne i kama fala ua.

Sesekali Kuso berhenti untuk menarik napas.
Ia sedih karena kini tidak punya rumah.




Lofo nita, Kuso i kado toma banga ma bati.
I oru maikururu raim.

Menjelang pagi, Kuso sampai di tepi hutan.
Perutnya mulai keroncongan.




Sema ake toma nguwai ici toma i gunaga.
O matare se oke ake sido turifu.

Inum air sepuasnya.

Ada sungai kecil di depannya.

Ia merangkak dan m



Kuso ge i winyo oho igo. O hida hate igo toma
banga mabati. O hida masofo ge ici-ici moju.

Kuso senang makan kelapa. Ia melihat pohon kelapa
di tepi hutan. Ia melihat buahnya masih kecil-kecil.




Kuso i mario fere se utu masofo.

Kuso mencoba memanjat dan memetiknya.




Gou adi, igo masofo duga ma ake bato,
marehe malo.

Benar saja, buah kelapa hanya berisi air.
Sama sekali tidak ada dagingnya.




Kuso o tike ngogu ruregu.
Mai ngogu ruregu i malo adi. Kage-kage...

Kuso mencari makanan lain.
Tidak ada buah lain di sana. Tiba-tiba...
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Hap!
Sema boto-boto i soro se matera.
Dadi Kuso i coho dogo oho ena.

Hap!
Ada jangkrik terbang. Dengan sigap Kuso
menangkap dan melahapnya.
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Hap!
Kuso i oho boto-boto ruregu sido turifu.

Hap!
. Kuso memakan serangga lainnya hingga kenyang.




Kuso o baso sema tanaga raim.
Dadi o jai-jai masilage tagi.
O mahega pande folio toma hate-hate.

Kuso sudah mulai bertenaga. Saatnya cari rumah
baru. Ia berjalan dengan cepat.
Ia melompat dengan gesit di antara pohon.




Toma ngoko magonora, besa i uci.
Kuso i matadu toma hate rubu-rubu ma adu.

Di tengah jalan, hujan turun.
Kuso berteduh di bawah rimbunan pohon.
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Pasa ena ge besa i togu, Kuso o sidofa i duddagi.

Setelah hujan berhenti, Kuso melanjutkan perjalanan.




Lofo futu konora, Kuso O hida igo ma hate.
O mahega capati folio.

Menjelang tengah hari, Kuso melihat pohon kelapa.
Ia melompat makin cepat.
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Kuso i kado toma fala sung.
Banga rimoi ma ronga Pulo Tareba.

Kuso tiba di rumah barunya.
Sebuah hutan bernama hutan Pulo Tareba.







Kuso i fere igo ma hate rimoi. Oro masofo.
Oke ma ake se oho marehe. Majame saki folio.

Kuso naik ke salah satu pohon kelapa.
Mengambil buahnya. Meminum airnya
dan memakan dagingnya. Rasanya enak sekali.
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Pesan Penulis:

Kuso atau kuskus mata biru (Phalanger sp Ternate)
adalah hewan endemik dari Ternate dan Tidore.
Kuskus merupakan hewan omnivora pemakan serangga
dan buah. Kuskus sudah jarang ditemukan karena
banyak orang yang memburu dan mengalihkan fungsi
kebun dan hutan menjadi permukiman penduduk.

Kuskus adalah hewan yang dilindungi

Pemerintah karena terancam punah habitatoya. .
Nah, Adik-Adik, jika ingin bertemu Kusé il
kuskus bermata biru, kalian bisa ddtane
Rumah Kuso Pulo Tareba, salah satu lokasi
destinasi ekowisata di kawasan danau Tolire,
Kelurahan Takome, Kota Ternate.
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Kebakaran di hutan Tongole menyebabkan Kuso
kehabisan makanan. Ia lelah dan lapar sehingga
harus pergi mencari makanan di tempat yang baru. Di
tengah hutan terdekat banyak pohon kelapa, tetapi
buahnya masih hijau dan belum matang. Akhirnya,
Kuso pergi jauh untuk mencari makanan dan tempat

tinggal yang baru.
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